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ABSTRAK

Kharida Aulia Bahri : Model Pertumbuhan Utang Luar Negeri Indonesia

Utang luar negeri merupakan pinjaman dana kepada pihak asing, baik suatu
negara maupun badan-badan internasional dengan kewajiban membayar kembali
beserta bunganya. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki utang
luar negeri. Utang luar negeri ini digunakan sebagai alat untuk menutupi defisit
anggaran. Sehingga utang luar negeri Indonesia terus meningkat dari tahun ke
tahun. Untuk melihat bagaimana laju pertumbuhannya, dapat dilakukan dengan
memodelkan utang luar negeri Indonesia kedalam bentuk model matematika
dengan memperhatikan pendapatan pajak, pendapatan bukan pajak dan
pengeluaran pemerintah.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar (teoritis). Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan menganalisis teori yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas berdasarkan studi kepustakaan. Dalam melakukan
penelitian ini, langkah-langkahnya yaitu menentukan masalah yang akan dibahas,
membuat asumsi-asumsi, membentuk model, menganalisis model, dan
menginterpretasikannya.

Model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia berbentuk persamaan
diferensial linier orde satu yang solusinya dapat ditentukan. Dari solusi model
dapat diinterpretasikan bahwa agar utang luar negeri Indonesia berkurang, maka
jika tingkat bunga utang luar negeri naik, pemerintah harus menurunkan tingkat
pengeluaran pemerintah dan menaikkan tingkat pendapatan pajak dan tingkat
pendapatan bukan pajak. Jika tingkat bunga utang luar negeri turun, maka
pemerintah harus menurunkan tingkat pengeluaran, sedangkan tingkat pendapatan
pajak dan tingkat pendapatan bukan pajak tetap.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Utang luar negeri merupakan pinjaman dana kepada pihak asing, baik
suatu negara maupun badan-badan internasional dengan kewajiban membayar
kembali beserta bunganya. Hampir seluruh negara di dunia memiliki utang luar
negeri, baik negara berkembang maupun negara maju, termasuk Indonesia.

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan kebijakan utang luar negeri
sejak tahun 1969. Posisi Indonesia sebagai negara miskin pada waktu itu pantas
untuk mendapatkan pinjaman luar negeri, terutama untuk keamanan pangan
rakyat, dan program-program perbaikan ekonomi lainnya. Hal ini bermula sejak
revolusi karena tumbangnya Orde Lama, kisruh politik menular kedalam sistem
ekonomi sehingga ketersediaan pangan menipis, tabungan pemerintah nihil,
inflasi sangat tinggi, dan nilai tukar merajalela (Rachbini, 2001: 23).

Selain itu, pinjaman luar negeri dilakukan karena penerimaan pemerintah
yang berasal dari pajak maupun penerimaan lainnya tidak mencukupi untuk
membiayai pengeluaran pemerintah. Dengan demikian pinjaman menjadi salah
satu faktor yang menentukan akan terjadinya kesinambungan fiskal (fiscal
sustainability) dari suatu anggaran negara. Dengan digunakannya pinjaman
sebagai alat untuk menutupi defisit anggaran pemerintah, hal ini akan
berimplikasi pada neraca pembayaran yang kemudian juga berimplikasi pada

kinerja anggaran pemerintah (Saleh, 2008).



2

Selama ini pemerintah menganggap bahwa utang merupakan bagian dari
proses pembangunan ekonomi yang sukses dengan pertumbuhan yang gemilang
selama tidak kurang dari dua dekade. Jargon normative yang dikemukakan
pemerintah adalah bahwa kebijakan fiskal berbasis utang luar negeri hanya
sebagai suplemen dari anggaran pendapatan. Akan tetapi, dalam kenyataan porsi
ketergantungan anggaran terhadap utang luar negeri semakin besar dan terus
menjerat APBN dari tahun ke tahun (Rachbini, 2001: 18).

Beban utang luar negeri ini dapat dilihat dari beberapa faktor, yaitu bisa
dilihat dari total utang dan rasio utang terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
PDB merupakan pendapatan keseluruhan suatu negara. Semakin kecil rasio utang
luar negeri terhadap PDB, maka semakin baik untuk suatu negara.

Pemerintah untuk pertama kali mulai berutang keluar negeri pada awal
orde baru, tahun 1969, sebesar USD 2,437 miliar. Hingga tahun 2015, utang luar
negeri Indonesia berjumlah USD 304,388 miliar. Secara rinci dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Daftar Utang Luar Negeri Indonesia

. Utang Luar Negeri
Periode Indones?a (MilliargUSD)
Era Soeharto (1966-1998) 136,088
Era Habibie (1998-1999) 148,097
Era Gus Dur (1999-2001) 141,693
Era Megawati (2001-2004) 141,273
Era Susilo Bambang Yudhoyono | (2004-2009) 172,871
Era Susilo Bambang Yudhoyono Il (2009-2014) 293,708

Sumber: Bank Indonesia
Jumlah utang yang semakin membesar berimplikasi terhadap jumlah

pembayarannya, yaitu cicilan pokok dan bunganya. Pada tahun 2012, cicilan



3
utang luar negeri sektor publik sebesar USD 5,730 miliar dengan cicilan pokok
sebesar USD 3,387 miliar dan bunganya sebesar USD 2,343 miliar. Cicilan utang
ini meningkat drastis pada tahun 2014, yaitu sebesar USD 10,923 miliar dengan
cicilan pokok sebesar USD 8,011 miliar dan bunganya sebesar USD 2,912 miliar
(Sumber: Bank Indonesia).

Jika dibiarkan, beban utang ini dapat menggrogoti keuangan negara karena
anggaran negara (APBN) tersedot untuk membayar cicilan pokok dan bunga
utang. Dampaknya adalah negara dipaksa mengefisienkan pengeluaran untuk
sektor-sektor strategis, seperti sektor pembangunan infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, pertanian dan lain-lain. Jadi, utang luar negeri menjadi kendala fiskal
(fiscal burden) bagi pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
membiayai pembangunan masyarakat melalui instrument pengeluaran publik
untuk menjalankan fungsi negara terutama di sektor pendidikan, kesehatan,
subsidi dan pertahanan negara (Yudiatmaja, 2012).

Akibatnya dalam jangka panjang, utang luar negeri pemerintah tersebut
dapat menyebabkan berkurangnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat pada
masa mendatang, sehingga akan membebani masyarakat, khususnya parawajib
pajak di Indonesia (Atmadja, 2000). Selain itu, Indonesia semakin terjerumus
dalam krisis utang luar negeri yang menyebabkan ketergantungan terhadap utang
luar negeri dan berujung pada krisis ekonomi.

Agar tidak terjadi krisis utang luar negeri, maka perlu adanya penanganan
utang luar negeri dari pemerintah. Hal yang mungkin dilakukan adalah

pemanfaatan dan peruntukan anggaran yang telah diperoleh dari pinjaman luar
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negeri harus dapat terealisasi dengan baik, tepat sasaran dan memenuhi kaidah
akuntabilitas dengan mempertimbangkan skala prioritas pembangunan nasional
serta terbebas dari berbagai masalah penyimpangan atau penyelewengan (Saleh,
2008).

Selain itu, dapat dilakukan pengurangan utang luar negeri secara bertahap.
Untuk mengurangi pinjaman luar negeri maka dana-dana yang bersifat off-budget
perlu dikelola oleh pemerintah secara cermat dan masuk secara resmi dalam pos
penerimaan negara (Saleh, 2008). Hal lainnya adalah dengan mencari sumber
penerimaan di dalam negeri, yaitu pendapatan pajak dan pendapatan negara bukan
pajak (PNBP). Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar Indonesia.
Peningkatan pajak dapat dilakukan dengan ekstensifikasi dan intensifikasi.
Sedangkan pendapatan negara bukan pajak dapat ditingkatkan dengan
mengoptimalkan pengelolaan aset negara.

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang matematika turut memberikan
peranan penting dalam memodelkan masalah utang luar negeri kedalam bentuk
model matematika. Secara umum, faktor-faktor penyebab pertumbuhan utang luar
negeri Indonesia masih bisa diketahui. Berdasarkan model, akan dilihat
keterkaitan antar faktor tersebut. Dengan mengetahui keterkaitan antar faktor
diharapkan dapat mempermudah dalam memahami laju pertumbuhannya.

Dalam penelitian ini, akan dilihat laju pertumbuhan utang luar negeri
Indonesia. Sehingga untuk kedepannya dapat diambil langkah untuk

menanggulangi pertumbuhan utang luar negeri Indonesia yang terus meningkat.
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Maka berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini diberi judul “Model

Pertumbuhan Utang Luar Negeri Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah ‘“Bagaimana model pertumbuhan utang luar negeri

Indonesia?”

C. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menjawab permasalahan yang dikaji adalah studi kepustakaan,
dengan berpedoman pada buku dan jurnal yang relevan, serta bahan yang
diperoleh dari internet terhadap permasalahan yang dibahas.

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana bentuk model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia?
2. Bagaimana solusi model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia?
3. Bagaimana interpretasi dari solusi model pertumbuhan utang luar negeri

Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari
penelitian ini adalah

1. Membentuk model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia.
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Menentukan solusi dari persamaan model pertumbuhan utang luar negeri
Indonesia.

Menginterpretasikan model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
Memberikan gambaran dan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai
pertumbuhan utang luar negeri Indonesia.
Gambaran yang diberikan diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mengambil kebijakan yang tepat untuk menangani pertumbuhan utang luar
negeri Indonesia.
Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan

memperluas cakupan penelitian.

Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan

dengan menganalisis teori-teori yang relevan terhadap permasalahan yang

dibahas. Dalam meninjau permasalahan yang dihadapi, langkah kerja yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Mengkaji dan mempelajari buku-buku dan sumber-sumber lainnya yang
berkaitan dengan pertumbuhan utang luar negeri Indonesia.

Menentukan masalah yang akan dibahas dari model pertumbuhan utang luar
negeri Indonesia.

Membuat asumsi-asumsi yang dapat membantu dalam membentuk model.



4. Membentuk model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia.
5. Menentukan solusi dari persamaan model yang telah dibentuk.

6. Menginterpretasikan solusi yang diperoleh.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Dari pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia berbentuk persamaan

diferensial linear orde satu yang dapat dituliskan sebagai berikut:

dD—AD+E I
dt
Dengan
I=T+N
Dimana
dT_ T
ac
dN_ N
dt_ﬁ
dE_ £
a7

Solusi dari model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia yaitu

D E(0)et T(0)e* N(0)eft
T oy—2 a—A B—A

Interpretasi model pertumbuhan utang luar negeri Indonesia yaitu utang luar
negeri Indonesia akan berkurang jika tingkat pengeluaran diturunkan dan
tingkat pendapatan pajak dan bukan pajak dinaikkan, dengan syarat tingkat
pengeluaran lebih kecil dari tingkat bunga utang luar negeri dan tingkat

pendapatan pajak dan bukan pajak lebih besar dari tingkat bunga utang luar

35
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negeri. Jika tingkat bunga utang luar negeri naik, maka pemerintah harus
menurunkan tingkat pengeluaran pemerintah, dan menaikkan tingkat
pendapatan pajak dan tingkat pendapatan bukan pajak. Jika tingkat bunga
utang luar negeri turun, maka pemerintah harus menurunkan tingkat
pengeluaran pemerintah, sedangkan tingkat pendapatan pajak dan tingkat

pendapatan bukan pajak tetap.

B. SARAN

Pada pembahasan tugas akhir ini telah dijelaskan laju perubahan jumlah
pendapatan pajak, pendapatan bukan pajak dan pengeluaran pemerintah mengikuti
model pertumbuhan eksponensial. Disarankan untuk peneliti selanjutnya,
menggunakan model pertumbuhan logistik untuk menjelaskan laju perubahan

jumlah pendapatan pajak, pendapatan bukan pajak dan pengeluaran pemerintah.
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